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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Perusahaan merupakan organisasi yang mempunyai berbagai tujuan, baik
jangka panjang maupun jangka pendek. Salah satu tujuan yang penting adalah untuk
mencari laba maksimum. Pencapaian laba dirasa penting karena berkaitan dengan
berbagai konsep akuntansi antara lain kesinambungan perusahaan dan perluasan
perusahaan. Untuk menjamin agar usaha perusahaan mampu menghasilkan laba,
maka manajemen perusahaan harus merencananakan dan mengendalikan dengan baik
dan andal serta memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang
menguntungkan yang mampu menjamin kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang
akan datang. Namun tidak jarang perusahaan menghadapi berbagai hambatan dan
permasalahan. Oleh karna itu, diperlukan informasi yang lengkap, tepat dan cepat
serta berbagai alat teknik pengawasan. Salah satu alat pengawasan yang dapat
digunakan oleh perusahaan adalah dengan anggaran.
Anggaran merupakan pernyataan tertulis, yang dirumuskan dalam bentuk angka-
angka, yang mencerminkan kebijaksanaan, sasaran dan tujuan yang telah digariskan
oleh perusahaan. Selain ituanggaran juga termasuk pada salah satu fungsi
manajemen, dimana terdiri atas perencanaan (planning), penempatan staf (staffing),
peorganisasian (organizing), pelaksanaan (directing), pengoordinasian
(coordinating), dan penganggaran (budgeting). Selain termasuk dalam fungsi
manajemen, penganggaran juga termasuk dalam bidang akuntansi karena merupakan
pedoman pelaksana transaksi keuangan dan pemeriksaan (audit), antara lain
dilakukan dengan cara membandingkan anggaran dengan laporan akuntansi keuangan
agar dapat dipastikan tidak terdapat penyimpangan.
Anggaran dan akuntansi memiliki kaitan yang sangat erat dimana akuntansi
mengujikan data historis yang sangat bermanfaat untuk mengadakan estimasi-
estimasi yang akan dituangkan dalam anggaran, yang nantinya akan dijadikan sebagai
pedoman kerja diwaktu yang akan datang. Dengan demikian akuntansi sangat
bermanfaat didalam penyusunan anggaran. Akuntansi yang melakukan pencatatan
secara sistematis dan teratur tentang pelaksanaan anggaran itu nantinya dari hari ke
hari. Dengan demikian akuntansi mengujikan data realisasi pelaksanaan anggaran
secara lengkap. Data realisasi pelaksanaan anggaran inilah yang nantinya
dibandingkan dengan apa yang tercantum dalam taksiran anggaran itu sendiri, untuk
mengadakan penilaian (evaluasi) kerja perusahaan. Salah satu anggaran dalam
perusahaan adalah anggaran produksi.
Produksi adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan atau menambah guna
suatu barang atau jasa. Anggaran produksi memegang peranan yang sangat penting
dalam perusahaan, karena tanpa adanya perencanaan maka perusahaan tidak bisa
mencapai tujuan perusahaan dengan baik, anggaran tidak hanya digunakan sebagai
alat perencanaan tetapi juga sebagai alat pengawasan dan tolak ukur prestasi kerja
karyawan dari low manajemen hingga top manajemen.
Dengan demikian anggaran produksi merupakan suatu alat perencanaan,
koordinasi, dan pengendalian atau pengawasan proses produksi yang sangat efektif
dalam mencapai tujuan perusahaan. Mengingat bahwa produksi itu adalah sebuah
proses, maka hasil dari suatu proses itu akan berpengaruh pada hasil produksi yang
dicapai. Apabila proses produksi  dilakukan dengan baik maka hasil yang akan
dicapai akan sesuai dengan yang di rencanakan semula. Oleh karena itu, dalam
penyusunan anggaran produksi harus dipertimbangkan secara efektif dan efisien
beberapa faktor yang mempengaruhinya, dimana faktor tersebut terdiri dari anggaran
penjualan, stabilitas bahan baku, tenaga kerja, modal kerja, dan kapasitas mesin.
Penjualan merupakan dasar penyusunan anggaran lainnya dan umumnya
disusun dahulu sebelum menyusun anggaran lainnya. Bahan baku merupakan faktor
yang memegang peranan sangat penting dalam proses produksi dan pencapaian
kapasitas maupun rencana produksi yang telah ditetapkan. Dalam sebuah perusahaan
industri, tenaga kerja merupakan masalah yang tidak kalah pentingnya untuk
diperhatikan karena tenaga kerja tidak bisa dipisahkan dengan proses produksi, tanpa
adanya tenaga kerja operasi perusahaan praktis tidak dapat berjalan, karena tenaga
kerja adalah pengerak dari mesin produksi perusahaan seberapapun canggihnya mesin
yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan tetap memerlukan tenaga kerja sebagai
penggerak.
Bagi perusahaan, modal kerja juga hal yang sangat penting. Karena besar
kecilnya kegiatan suatu perusahaan ditentukan oleh modal kerja yang dimiliki. Modal
kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula
dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi
perusahaan sehari-hari yaitu kegiatan memproduksi, memperoleh, pengiriman barang,
pembelian bahan baku, upah tenaga kerja, dan hal lainnya yang berhubungan dengan
biaya produksi. Pemilihan kapasitas mesin yang cocok untuk proses produksi
merupakan hal yang sangat penting, karena pemilihan mesin secara bijak yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaan akan menunjang kelancaran
pelaksanaan proses produksi perusahaan.
Berdasarkan beberapa macam penelitian sebelumnya yang membahas masalah
yang berhubungan menunjukkan hasil yang tidak dapat disimpulkan secara konklusif
dan masih memiliki perbedaan. Hal tersebut terjadi karena hasil penelitian yang
dikemukakan tergantung pada judul penelitian, objek perusahaan yang diteliti dan
variabelnya, serta metode yang digunakan misalnya hasil penelitian Herawati, pada
PT. Flora sawita Chemindo Medan (2008) yang berjudul Analisis Pengaruh Faktor
Produksi Modal, Bahan Baku, Tenaga Kerja Dan Mesin Terhadap Produksi Glycerine
Pada PT. Flora Sawita Chemindo Medan. Dimana variabel independennya modal,
bahan baku, tenaga kerja dan mesin dan variabel dependennya yaitu produksi.
Hasilnya menyebutkan bahwa variabel modal, bahan baku, tenaga kerja dan mesin
memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi. Selanjutnya  menurut Puspita, pada
PT. P&P Bangkinang Crumb Rubber Factory Simalinyang (2010) yang berjudul
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anggaran Produksi pada PT. P&P Bangkinang
Crumb Rubber Factory Simalinyang. Dimana variabel independennya terdiri dari
anggaran penjualan, stabilitas bahan baku, tenaga kerja, kapasitas mesin, modal kerja
dan stabilitas bahan baku serta fasilitas gudang. Hasilnya menyebutkan bahwa
variabel anggaran penjualan, tenaga kerja, dan kapasitas mesin memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap anggaran produksi, Sementara variabel stabilitas bahan
baku, modal kerja dan fasilitas gudang tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
anggaran produksi pada PT. P&P Bangkinang Crumb Rubber Factory Simalinyang.
Begitu juga dari hasil penelitian Husnayetti (2013), yaitu objeknya beroperasi di
daerah Jakarta Selatan dengan judul Anggaran Penjualan dan Pengendalian Tingkat
Produksi Simulasi Teoritik, metode yang digunakan adalah forecasting, dimana hasil
penelitiannya yaitu anggaran penjualan berfungsi sebagai alat pengendalian dalam
jumlah produksi dan pengendalian penjualan dapat mengungkapkan adanya
penyimpangan melakukan analisis dan penelitian.
Terakhir menurut Rahman dan Suseno (2008), yaitu objeknya beroperasi pada
perusahaan Galunggung Jaya Block Tasikmalaya, dimana variabel independen terdiri
dari tenaga kerja langsung dan dependennya yaitu volume produksi. Hasilnya
mengemukakan bahwa biaya tenaga kerja langsung berpengaruh signifikan terhadap
volume produksi.
Berdasarkan penelitian tersebut, maka penulis tertarik untuk memperluas lagi
penelitian itu, dengan mengadakan penelitian disebuah perusahaan pertambangan,
crusher, dan kontruksi yang memproduksi material batu split atau kerikil dan serbuk
pasir yang terletak di Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatra
Barat yang mengelolah batu dihancurkan menjadi batu split atau kerilil dan serbuk
pasir.
Penelitian sebelumnya bergerak di bidang Perindustrian dan Perdagangan Karet,
Karet memerlukan fasilitas gudang untuk penyimpanan, karena Karet semakin lama
disimpan semakin bagus kwalitasnya karena sudah kering dan tidak menyimpan
kadar air lagi. Sedangkan di perusahaan yang penulis teliti adalah perusahaan yang
bergerak dibidang pertambangan, crusher dan kontruksi Batu Split atau kerikil dan
serbuk pasir yang tidak memerlukan fasilitas gudang karena untuk tempat
penyimpanan bahan baku dan hasil produksi dalam bentuk lahan terbuka karena batu
tidak memerlukan gudang tertutup namun cuma dalam bentuk proyek atau tanah
lapang untuk menumpuk batu sebelum di proses atau di jual.
Untuk mendapatkan produksi yang baik perusahaan PT. Ansar Terang Crushindo
harus memperhatikan anggaran penjualan dengan baik agar tercapainya anggaran
produksi yang baik pula. Kedua stabilitas bahan baku harus diperhatikan juga karena
tanpa persediaan bahan baku memadai mengakibatkan proses produksi akan
terganggu, maka perusahaan harus memperkirakan bahan bakunya secara cermat.
Ketiga tenaga kerja harus diperhatikan karena tenaga kerja merupakan alat penggerak
dari mesin tanpa adanya tenaga kerja operasi perusahaan tidak akan bisa berjalan,
Keempat modal kerja harus diperhatikan juga karena modal kerja mempengaruhi
penyusunan anggaran produksi perusahaan, tentunya perusahaan akan menyusun
anggaran produksinya sesuai modal kerja yang dimiliki. Kelima kapasitas mesin juga
harus diperhatikan karena pemilihan mesinyang cocok untuk proses produksi
merupakan hal yang sangat penting karena pemilihan secara bijak yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan perusahaan maka proses produksi akan berjalan secara
efektif dan efisien sehingga produksi mencapai sasaran.
Penyusunan anggaran produksi ditentukan oleh kebijakan pimpinan perusahaan
dalam menetapkan pola produksi selama periode yang akan datang. Dengan
demikian, agar proses produksi dapat dilakukan dengan baik maka perlu disusun
anggaran produksi yang baik pula sebagai alat ukur dan pengendalian proses produksi
dengan memperhatikan pengaruh dari anggaran penjualan, stabilitas bahan baku,
tenaga kerja, modal kerja dan kapasitas mesin.
PT. Anshar Terang Crushindo merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang pertambangan, crusher dan kontruksi yang memproduksi material yang
dibutuhkan seperti batu split atau kerikil dan serbuk pasir. Perusahaan ini melakukan
produksi secara terus menerus, karena batu split atau kerikil dan serbuk pasir tersebut
sangat dibutuhkan terutama sebagai bahan campuran aspal. Perusahaan ini untuk
mendapatkan bahan baku batu lebih memprioritaskan dari lahan yang dikontrak dari
lahan rakyat milik masyarakat pribadi, dan ada juga membeli batu secara langsung
dari produsen namun hanya dalam jumlah sedikit.
Dari kegiatan produksi PT. Anshar Terang Crushindo diketahui bahwa selama
ini realisasi produksi batu split atau kerikil dan serbuk pasir belum pernah mencapai
bahkan melebihi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk lebih jelas, dapat
dilihat anggaran serta realisasi produksi PT Anshar Terang Crushindo  selama dua
tahun terakhir pada tabel I.1
Tabel I.1: Anggaran dan Realisasi Produksi PT Anshar Terang Crushindo
NO TAHUN ANGGARAN
PRODUKSI
(KG)
REALISASI
PRODUKSI
(KG)
TINGKAT REALISASI
PRODUKSI
(%)
1 2011 96.000.000 15.026.000 15,65
2 2012 92.539.440 80.244.060 86,71
3 2013 99.138.120 95.327.810 96,23
Sumber : PT. Anshar Terang Crushindo
Data diatas menjelaskan bahwa pada tahun 2011 anggaran produksi adalah
sebanyak 96.000.000 kg atau 96.000 ton dan realisasinya hanya sebanyak 15.026.000
kg atau sebesar 15,65%, dan pada tahun 2012 anggaran produksi adalah sebanyak
92.539.440 kg dan realisasinya hanya sebanyak 80.244.060 kg atau sebesar 86,71%,
sedangkan pada tahun 2013 dianggarakan sebanyak 99.138.120 kg dan realisasinya
adalah 95.327.810 atau 96,23%. Jadi  dapat disimpulkan bahwa selama ini PT
Anshar Terang Crushindo tidak mampu mencapai target produksi sesuai dengan
anggaran yang telah ditetapkan. Ini terjadi karena karyawan dari PT Anshar Terang
Crushindo masih banyak yang belum memiliki keahlian dalam mengoperasikan
mesin yang tersedia sehingga tenaga ahli masih sedikit, selanjutnya karena bahan
baku yang diperoleh masih sedikit diakibatkan karena masyarakat Pangkalan Koto
Baru Kab Lima Puluh Kota Sumatra Barat masih sedikit yang bersedia
mengontrakkan lahannya kepada PT Anshar Terang Crushindo.
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Anggaran Penjualan, Stabilitas Bahan Baku,
Tenaga Kerja, Modal Kerja dan Kapasitas Mesin Terhadap Anggaran Produksi Pada
PT. Anshar Terang Crushindo”.
B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan
permasalaan sebagai berikut:
1. Apakah secara parsial anggaran penjualan, stabilitas bahan baku, tenaga
keja, modal kerja, dan kapasitas mesin berpengaruh secara signifikan
terhadap anggaran produksi pada PT. Anshar Terang Crushindo?
2. Apakah secara bersama-sama (simultan) anggaran penjualan, stabilitas
bahan baku, tenaga kerja, modal kerja, dan kapasitas mesin berpengaruh
secara signifikan terhadap anggaran produksi pada PT. Anshar Terang
Crushindo?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui secara parsial apakah anggaran penjualan, stabilitas
bahan baku, tenaga kerja, modal kerja, dan kapasitas mesin berpengaruh
secara signifikan terhadap anggaran produksi pada PT Anshar Terang
Crushindo.
b. Untuk mengetahui secara bersama-sama (simultan) apakah anggaran
penjualan, stabilitas bahan baku, tenaga kerja, modal kerja, dan
kapasitas mesin berpengaruh secara signifikan terhadap anggaran
produksi pada PT Anshar Terang Crushindo.
2. Manfaat Penelitian.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi penulis, menambah dan memperdalam pengetahuan tentang
pengaruh anggaran penjualan, stabilitas bahan baku, tenaga kerja, modal
kerja, dan kapasitas mesin terhadap anggaran produksi.
b. Bagi perusahaan, sebagai sumbangan pemikiran dalam pemecahan
masalah yang dihadapi.
c. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk peneliti sejenis bagi peneliti
dimasa yang akan datang.
D. Sistematika Penulisan.
Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang akan
dibahas dalam penelitian ini, penulis membaginya dalam enam bab yaitu sebagai
berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang menjelaskan berbagai
teori yang mendasari penelitian, model penelitian dan hipotesis
penelitian serta penelitian terdahulu yang mendukung teori- teori
mengenai masalah yang diteliti.
BAB III : METODELOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang meliputi lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, variabel dan pengukurannya,
serta analisis data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN.
Pada bab ini akan diuraikan mengenai sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi serta aktivitas perusahaan.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian yang dilakukan,
menguraikan, menganalisis dan mengevaluasi hasil penelitian tersebut.
BAB VI : PENUTUP.
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
dilakukan penulis.
